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ABSTRAK

Geologi Pulau Bangka disusun oleh variasi granit sebagai Granitoid Klabat yang tersebar
di berbagai lokasi. Unsur jejak dapat diaplikasikan dalam diskriminasi magmatisme dalam
pembentukan granitoid tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik
granitoid yang tersebar di Pulau Bangka berdasarkan geokimia unsur jejak untuk diaplikasikan
dalam mempelajari magmatisme, sumber dan situasi tektoniknya. Metode analisis geokimia
yang diaplikasikan dengan menggunakan Analisis Aktivasi Neutron (AAN) dan portable X-
Ray Fluorescence (pXRF) untuk analisis kualitatif dan kuantitatif pada 27 sampel dari
Granitoid Klabat di Pulau Bangka. Hasil penelitian ini menyimpulkan Granitoid Bangka Utara
(Belinyu) dan Bangka Tengah sebagai percampuran kerak-mantel dengan afinitas Calc-
Alkaline, karakteristik Tipe I sedangkan Granitoid Bangka Selatan dan Barat asal kerak dengan
afinitas High-K Calc-Alkaline sebagai Tipe S. Diharapkan diskrimasi magmatisme granitoid
bermanfaat dalam memberikan panduan eksplorasi bahan galian nuklir di Pulau Bangka.

Kata kunci: Pulau Bangka, granitoid, unsur jejak, magmatisme, Tipe I dan S

ABSTRACT

Geology of Bangka Island consists by variation of granite as Klabat Granitoid scattered in
various locations. Trace elements can be applied in magmatism discrimination of granitoid.
The purpose of this study was to determine the characteristics Bangka Island granitoid based
on trace element geochemistry to be applied in the study of magmatism, source and tectonic
situation. Geochemical analyses method used are the Neutron Activation Analysis (NAA) and
portable X-Ray Fluorescence (pXRF) for qualitative and quantitative analyses on 27 samples
of Klabat granitoid on Bangka Island. This study concluded granitoid East Bangka (Belinyu)
and Central Bangka as crust-mantle mixing with affinity Calc-Alkaline, characteristic of I Type
while South and West Bangka granitoid crust origin with affinity high K Calc-Alkaline as S
Type. Expected magmatism discrimination of granitoid helpful in providing radioactive
mineral exploration guide in Bangka Island.

Keywords: Bangka Island, granitoid, trace element, magmatism, I and S Type
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PENDAHULUAN

Geologi regional Pulau Bangka termasuk
dalam provinsi granitoid bagian timur
(eastern range) dan utama (main range) yang
juga menyusun batuan di Semenanjung
Malaya dan Sumatera. Granit berumur Trias
tersebut berhubungan dengan pembentukan
timah yang membentang dari Indo China-
Semenanjung Thailand—Malaysia-Kepulauan
Riau-Pulau Bangka & Belitung hingga
Kalimantan Barat sebagai Granite Tin Belt'!
(Gambar.1). Batas antara provinsi utama dan
timur menerus ke selatan yang mungkin
ditemui di Sumatera serta dipercaya
membatasi Tin Island dan Sumatera bagian
timur sebagai blok Sibumasu (Siam-Burma-
Malaysia—Sumatera)[z].

Karakterisasi granitoid yang tersebar di
Pulau Bangka dilakukan dengan pendekatan
geokimia mengetahui
kandungan unsur jejak dan tanah jarang
dalam diskriminasi granitoid di Pulau
Bangka. Metode analisis geokimia batuan
yang dilakukan dengan spektroskopi terutama
Analisis Aktivasi Neutron (AAN) sangat
akurat dalam mengetahui kandungan unsur
pada sampel batuan granit[S] serta X-Ray
Fluorescence (XRF) dimana kedua metode
analisis tersebut saling melengkapi. Hal ini
memberikan kesempatan bagi penulis untuk
mengaplikasikan metode tersebut dalam
menyusun database unsur terhadap granitoid

terutama  untuk

yang menyusun Pulau Bangka dan
selanjutnya dapat dikembangkan dalam
petrogenesisnya.

Tinjauan pustaka tentang penelitian
granit di Pulau Bangka terutama untuk data
unsur-unsur diaplikasikan  dalam
berbagai diagram geokimia untuk mengetahui
Kompilasi dan publikasi

utama

petrogenesisnya.
penelitian mengenai pluton granit pada jalur
timah di Asia Tenggara termasuk di Pulau

Bangka menyimpulkan batuannya sebagai
Granit Biotit yang dibedakan menjadi dua
provinsi granitoid yaitu Provinsi Utama
(Main Range) meliputi granit di daerah
Bangka Barat (Menumbing), Bangka Utara
(Belinyu), Pemali, dan Permisan sedangkan
Provinsi Timur (Eastern Range) meliputi
Bangka Tengah (Pading) dan Bangka Selatan

(Toboali)* (Gambar 2).
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Gambar 1. Sebaran provinsi granit pada jalur timah
Asia Tenggaram.

Tipologi granitoid menjadi tipe I dan S
dipublikasikan oleh Chappel dan White
berdasarkan kandungan SiO,, Na,O dan K,O.
Tipe [ dicirikan metaluminious, sedikit
peraluminous, relatif sodik, dengan
kandungan SiO, berkisar (56 — 77 %),
sedangkan tipe S dicirikan peraluminous,
relatif potasik, dan komposisi silika lebih
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tinggi (64-77%). Tipe 1 dan tipe S juga
mengacu pada yang berpengaruh terhadap
magmatisme, berasal dari batuan beku (Tipe
I) dan sedimen (Tipe S)[5 1
Granitoid bagian  timur  Sumatera
termasuk bagian dari Kepulauan Timah
memiliki nilai rasio 'Sr/*°Sr tinggi yang
berhubungan dengan granitoid tipe S pada
bagian tengah dari terrane Sibumasu'®”.
Berdasarkan rasio isotop SGSr/87Sr, Granite
Tin Belt Asia Tenggara dibedakan menjadi
tiga, yaitu barat (0,714-0,740), tengah
(0,711- 0,719), dan timur (0,708-0,712) yang
secara berurutan tipologi granitoidnya adalah
S+1, S, dan I Kepulauan Timah umumnya

termasuk dalam granitoid tipe S berumur
Trias Akhir'®,

Penelitian lainnya mengenai Granit Pulau
Bangka membedakan dua tipe granit, yaitu I
dan S. Tipe I yaitu Bangka Selatan dan

Pangkal Pinang sedangkan tipe S, yaitu
Bangka Barat, Bangka Tengah, dan Belinyu
(Gambar 2)!".

Penelitian ini bertujuan mengetahui
karakteristik granitoid yang tersebar di Pulau
Bangka  berdasarkan  geokimia  untuk
diaplikasikan dalam mempelajari
magmatisme, sumber dan situasi tektoniknya.

Seiring dengan perkembangan penelitian
petrologi dan geokimia batuan plutonik
khususnya granitoid, data yang tersedia dapat
dikembangkan diaplikasikan
mengetahui petrogenesisnya lebih dalam
dengan dilengkapi data-data hasil analisis
unsur jejak yang dilakukan dalam penelitian
ini. Selain itu, dengan mengetahui secara

lebih detail tipologi granitoid diharapkan

dan untuk

dapat  dikembangkan untuk

mineral-mineral ekonomis,

eksplorasi
baik di
Bangka hingga Granite Tin Belt.
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Gambar 2. Peta sebaran tipe provinsi Granitoid Pulau Bangka“] dan lokasi data sekunder unsur utama serta

tipenya™!.
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METODOLOGI

Data primer berasal dari konsentrasi
unsur jejak dari 27 sampel granit dengan
metode spektroskopi, yaitu Analisis Aktivasi
Neutron (AAN) dan Portable X-Ray
Fluorescence (PXRF). Lokasi penyebaran
sampel yang dianalisis diplotkan pada peta

81 dalam Gambar 3.

geologi lembar Bangka
Analisis X-Ray Fluorescence dengan portable
XRF tipe Delta Innov-X Premium untuk
analisis unsur jejak Ba, U, Nb, Sr, Zr
dilakukan di Pusat Teknologi Bahan Galian
Nuklir sedangkan unsur-unsur yang dianalisis
dengan AAN seperti Cs, Rb, Th, Sc, Ta, La,
Ce, Nd, Sm, Hf, Sm, Eu, Tb, Yb, Lu
dilakukan di Pusdiklat-BATAN pada sampel
yang sebelumnya telah diiradiasi di Pusat
Reaktor Serba Guna “Siwabessy” Serpong.
Pemilihan saling

unsur-unsur tersebut

melengkapi masing-masing metode yang
hasilnya  dapat  diaplikasikan
petrogenesis. Secara khusus dengan AAN,

dalam
unsur yang dipilih terutama radionuklida
dengan menengah-panjang.
Perbandingan dalam  analisis digunakan
Standar Reference Material (SRM) no 2710a
dan 2711a yang dikeluarkan oleh National
Institute of Standard & Technology (NIST).
Unsur-unsur ~ utama sebagai oksida
memanfaatkan data dari Schwartz dkk'¥
yang berasal dari enam lokasi granit mewakili
Granitoid Bangka pada lima lokasi, yaitu
Toboali, Pading (Koba), Pemali, Belinyu, dan
Menumbing. Hasil analisis kimia unsur pada
Granitoid Bangka dirangkum dalam Tabel 1,
2, 3, dan 4. Pengolahan data geokimia dengan
menggunakan Excel.

peluruhan

105° BT

Keterangan :

B Awvial

Bl GranitKlabat
D Formasi Tanjung Genting 7
E Formasi Ranggam
[E] Komplek Pemali

Kode sampel
Dagrah;
@ =Bangka Selatan
(© =Bangka Tengzh
@ =Bangka Utara (Belimyu)
@ =Bangka Barat

107° BT
|

Gambar 3. Peta Geologi Lembar Bangka' yang telah dimodifikasi dan lokasi pengambilan sampel pada

Granitoid Klabat di Pulau Bangka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis unsur jejak yang telah

dinormalisasi dengan chondrite" diplot ke
dalam diagram laba-laba (spider) untuk

melihat pola, rasio, dan pengelompokan
granitoidnya.  Berdasarkan rerata rasio
(Ce/Yb) yang telah dinormalisasi atau

(Ce/Yb)n, umumnya didapat nilai kurang dari
10 yang menunjukkan pola menurun hingga
landai pada Heavy Rare Earth Elements
(HREE), yaitu Europium-Lutetium (Eu-Lu)
terhadap Light Rare Earth Elements (LREE),
yaitu Lantanum-Samarium (La-Sm). Unsur
jejak yang dianalisis dalam penelitian ini
meliputi unsur-unsur Large Ion Lithophile

Tabel 1. Hasil analisis unsur jejak di Pulau Bangka

(LILE), seperti Cs, Rb, Ba, Sr dan unsur-
unsur High Field Strength Elements (HFSE),
seperti REE, Zr, Nb, Hf, Th, U, dan Ta.
Pemanfaatan unsur-unsur tersebut disesuaikan
dengan aplikasi dan

masing.

tujuannya masing-

Afinitas magma Granitoid Pulau Bangka
dapat diketahui berdasarkan kandungan unsur
HFSE, seperti Zr, Y dan rasionya[lo] dengan
nilai pendekatan analisis unsur-unsur tersebut
pada Granitoid Provinsi Utama dan Timur di
Semenanjung Malaya[m. Nilai pendekatan
afinitas hasil analisis, rasio
perhitungan dan rerata Granitoid Pulau

Bangka ditampilkan pada Tabel 5.

magma,

[4]

Belitung Bangka Selatan =~ Bangka Barat Bangka Tengah Bangka Utara
Tanjung  Toboali Permisan Menumbing Pading Belinyu  Pemali
pandan
Unsur ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm
Ba 286 188 325 265 502 508 58
Rb 355 324 321 510 284 309 551
Sr 79 75 60 61 75 128 59

Tabel 2. Hasil analisis unsur jejak pada Granitoid Bangka Selatan dan Bangka Barat.

Bangka Selatan Bangka Barat
(BASEL) (BABAR)

Kode 3 APR 4A 1 2 4 5 6 7 8 9
Cs 12,6 11,5 108 71,4 1,8 36,3 61,8 58,3 36,7 25,7
Rb 321 430 1060 509 51,7 464 - - 506 328
Ba* 85 167 209 322 37 359 636 272 660 1004
Th 43,2 80,4 123 105 66 98,5 453 204 82,0 166
uU* 5,2 4,5 21 13 15 7,0 10 18,0 6,0 3,0
Ta 2,3 1,9 0,5 3,1 0,02 2,9 1 0,6 0,5 0,7

Nb* 15,8 13,7 22,6 13,6 22,6 11,3 12,3 14,9 14,1 14,4
La 57,6 62,7 - 139 - 84,2 - - 36,6 31,6
Ce 175 227 237 257 6,6 266 256 383 179 104
Sr* 53,4 54,8 34 64,6 24,7 65,4 120 56,8 127 160
Nd 60,5 92,2 98,3 85,2 - 58,5 - - 70,5 -
Zr* 147 149 243 284 157 250 215 305 226 322
Hf 5,2 5,3 10,5 11 0,8 8.3 26,4 13,7 179 104
Sm - - - - - - - - - -
Eu 0,4 0,5 2,1 0,9 0,02 0,9 1,2 1,0 3,1 1,6
Gd 3,6 5,97 0,2 4,2 0,3 4,0 11 10,9 35 1,6
Tb 1,2 2,3 3 2,7 0,2 2,7 3,2 4,2 1,8 1,0
Y* 49,3 59,5 99 63,7 51,6 57,5 34,5 68,6 40,5 32,3
Yb 6.4 8,95 17,3 10,2 0,8 6.5 - - 6,3 4,2
Lu - - 2,5 0,1 - 0,1 - - 0,9 -
Sc 4,0 2,8 4.8 5 0,2 4,7 10 6,6 5,5 7,7

*) analisis dengan XRF (dalam ppm)

El
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Tabel 3. Hasil analisis kimia pada sampel Granitoid Bangka Utara (Belinyu).

Belinyu (BLN)

Kode 4 134 205 231B 236A 240A 244A 245A 245B
Cs 273 16,9 353 25,9 - 46,4 53,1 28,4 27,3
Rb 313 - 635 410 123 - 1554 488 313
Ba* 479 38 - 111 19 497 49 479
Th 54,1 11 47,2 443 50,8 46,7 24,6 55,4 54,1
U* 6,6 13,8 7 5.3 92 39 8,8 8,5 6,6
Ta 0,5 0,3 0,2 0,3 0,3 0,3 0,5 0.4 0,5

Nb* 13,5 22,5 22,5 20,7 15,3 13,8 25 23,7 13,5
La - - 17,8 46,0 16,8 - 255 46,9 -
Ce 98,7 314 67.4 67,6 70,4 72 348 73,4 98,7
Sr* 81,5 18,4 14,8 44,7 4,4 95,3 4,1 22,1 81,5
Nd - - 21,9 22 - - 298 8,9 -
Zr* 200 108 110 130 603 181 53,6 123 200
Hf 6,3 2,9 4,9 4,4 13,1 4.8 4,5 2,6 6,3
Sm - - 8,2 6.4 1,0 - 72,6 10,6 -
Eu 0,7 - 0,3 0.4 0,6 0,1 54 - 0,7
Gd 2,7 0,8 1.9 1.9 3,7 2,1 1,2 2,3 2,7
Tb 1,3 - 1,7 1,2 1 - 5,1 - 1,3
Y* 41,1 156 62 35,5 15,2 27,3 252 58,1 41,1
Yb - - 9.8 5.2 2,5 - 39,6 - -
Lu - - 1,3 0,6 - - 4,2 1.4 -
Sc 5 3,2 2,6 3,8 3,3 34 7,7 4,1 5

*) analisis dengan XRF (dalam ppm)

Tabel 4. Hasil analisis kimia pada sampel Granitoid Bangka Tengah dan Pangkal Pinang.

Bangka Tengah — Pangkal Pinang

(BATENG - PKP)

Kode 254pP 254M 281 308 PKP/1 PKP/2 PKP/6 PKP/10B
Cs 39,3 23,7 17,9 12,1 4,3 37,1 43,6 44.8
Rb 527 493 2673 261 37,2 631 787 809
Ba* 65 59 33 127 12 79 65 -
Th 95 82,6 74 71,4 38 54,4 71 99,2
U* 144 227 24 - 25 21 216 681,0
Ta 0,5 0,6 0,4 0,4 - 0,5 0,4 0,7

Nb* 17,3 20,6 20,8 - - 28,3 28,2 103
La 60,1 60,5 - 106 49,8 61 68,3 29,3
Ce 196,4 204 156 290 33 188 107 111
Sr* 20,3 17,9 17,6 57,1 14,8 23,1 6,1
Nd 64,4 58,5 - 72 - - 56,6 42,7
Zr* 218 217 166 241 196 168 175 237
Hf 7,4 6,8 6,7 7.4 0,4 5,7 8,6 8,8
Sm 12,3 - - - 14,2 9,6 10,4 16,6
Eu 0,6 0,4 0,4 0,7 - 0,51 0,7 0,7
Gd 5,5 6,1 3 5,2 0,2 4,2 0,7 0,8
Tb 2,4 2,6 2 2,2 0,1 1,9 2,1 3,1
Y* 239 284 176 38,8 99 270 300 441
Yb 13,3 12,6 - 5,7 0,8 9,1 22,2 22,8
Lu 1,9 - - 0,9 - 1,3 2,2 2,5
Sc 5,0 6,8 3,8 6,1 0,4 4,2 5,6 8,6

*) analisis dengan XRF (dalam ppm)
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Tabel 5. Rerata dan rasio konsentrasi HFSE yang menunjukkan afinitas magma Granitoid Pulau Bangka

berdasarkan nilai pendekatan hasil analisis granitoid di Semenanjung Malaya

[11]

Barret dan McLean! ! dengan modifikasi data

. [11] Granitoid
Ghani dkk
ProY1n51 Utama Provinsi Timur Bangka Bangka Bangka Bangka
(High K Calc (Calc-Alkaline) ~ Selatan ~ Barat  Tengah Utara
Alkaline) & (Belinyu)
7Zr/Y 3-7 > 6,8 2,7 5,0 12,6 6,9
Afinitas High K Calc Alkaline Calc-Alkaline
Berdasarkan data dan model dari Ghani, mengalami  fraksinasi  lanjut  dengan
dkk[“], proporsi unsur Zr dan rasio Zr/Y kandungan SiO; dan unsur-unsur LILE, yaitu
Granitoid Pulau Bangka, yakni Bangka Rb dan Ba yang tinggi.

Tengah dan Timur (Belinyu) memiliki
afinitas magma Calc-Alkaline, sedangkan
Bangka Selatan dan Barat termasuk High K
Calc-Alkaline. Pada diagram Terner Rb-Ba-
St semua granit berada pada kelompok
terdiferensiasi kuat, kecuali kode sampel
BABAR 6 dan 9 (Granit Jebus), 281 (Koba),
dan beberapa sampel dari Granitoid Belinyu
yang berada di dalam dan batas granit normal
(Gambar 4 dan 5) sehingga Granitoid Bangka
telah berkembang

dan

Secara umum

B = Bangka Barat
B = Bangka Selatan
= Bangka Tengah
= Bangka Utara (Belinyu)

Rasio K/Rb bermanfaat dalam evaluasi
tingkat fraksinasi peleburan. Diagram K/Rb—
Si0O2 (Gambar 6) dikembangkan dari data
granit tipe I dan S dalam Blevin'"*!. Diagram
tersebut menghubungkan tingkat fraksinasi
dan evolusi granit dengan posisi tektoniknya.
Tingkat evolusi mulai unevolved, moderate
evolved  masing-masing
tektonik

continental margin, dan continental arc.

dan  strongly

mengindikasikan island  arc,

Granodiorite

Quartz Diorite

Diorite \

3

ES 3
Sr

Gambar 4. Diagram Terner Ba-Rb-Sr oleh El Bouseily dan El Sokkary!'”’ menunjukkan sejumlah granit yang

mewakili Pulau Bangka™’.

]
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M = Bangka Barat

M = Bangka Selatan
= Bangka Tengah
= Bangka Utara (Belinyu)

é;g’ Granodiorite

Quartz Diorite

Diorite

N

Ba

w ™ A

Sr

Gambar 5. Diagram Terner Ba-Rb-Sr oleh El Bouseily dan El Sokkary'? menunjukkan Granitoid Pulau Bangka

dominan diferensiasi yang kuat.

Blevin dan Chappellm] melakukan
observasi pada Lachlan Fod Belt, Australia
dimana granit dengan fraksinasi dan highly
evolved sebagai granit tipe S. Hal yang sama
ditunjukkan pada batholit Amerika Utara
Cordillera dan California!™ yang berada pada
tektonik continental arc.

Plot data pada digram Terner Rb-Ba-Sr
diperkuat dengan klasifikasi rasio K/Rb
dimana Granitoid Pulau Bangka umumnya
menunjukkan penurunan rasio K/Rb yang
telah berkembang dan mengalami fraksinasi
lanjut, kecuali Granitoid Belinyu (Bangka
Utara). Proses magma

evolusi dengan

karakter strongly evolved mencirikan tipe S
yang ditunjukkan pada Granit Menumbing
(Bangka Barat) dan Toboali (Bangka Selatan)
sedangkan moderately evolved pada Granit
Belinyu (Bangka Utara) sebagai granit tipe [
(Gambar 6).

Analisis unsur jejak dengan perajahan
diagram  laba-laba  dilakukan  dengan
sebelumnya melakukan normalisasi hasil
analisis unsur jejak dengan menggunakan
chondrite. Pemilihan chondrite dikarenakan
asumsi sebagai materi asal pembentuk bumi
sehingga normalisasi lebih representatif.
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Gambar 6. Klasifikasi rasio K/Rb dari Blevin'"*! menunjukkan semua Granitoid Pulau Bangka pada kelompok

strongly evolve sebagai Tipe S.

Rock/chondrite

001 | Il = Bangka Barat

M = Bangka Selatan

o.001 = Bangka Tengah

[ = Bangka Utara (Belinyu)

& B Ba T U ¥h Lz L=

Gambar 7. Diagram laba-laba multi unsur normalisasi chondrite'” pada semua sampel Granitoid Pulau Bangka.
Diagram laba-laba unsur tanah jarang batolit Penisula, Cascade, Amerika Utara!!(insert).

Pada diagram laba-laba multi unsur yang

] menunjukkan

dinormalisasi  chondrite
variasi pada unsur-unsur LILE terutama Ba,
Sr, dan Rb serta unsur-unsur HFSE terutama
unsur Th dan U. Pemiskinan Ba dan Sr yang
dikarenakan fraksinasi plagioklas dijumpai

sangat dominan pada semua granitoid.

Pola diagram laba-laba unsur jejak yang
dinormalisasi terhadap ] pada
Granitoid Pulau Bangka
menunjukkan deplesi pada unsur-unsur LILE
seperti Cs, Ba, Sr, dan pengayaan pada unsur-
unsur HFSE seperti Th, Zr kecuali Ta dan
Nb. Pola konsisten pada semua granitoid

chondrite

Ssecara umum

L]
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ditunjukkan dengan deplesi Sr dan sedikit
pengayaan Th, La, Ce, Nd, dan Tb
sedangkan pada sampel dari Bangka Tengah
relatif pengayaan U lebih tinggi dibandingkan
daerah lainnya (Gambar 7). Deplesi Ba,
Sr,dan pengayaan Rb sesuai dengan analisis
petrografi yang menunjukkan melimpahnya
K-felspar pada sampel Granitoid Pulau
Bangka[16’17].

Pola diagram laba-laba unsur jarang

Granitoid Pulau Bangka serupa dengan

bagian barat batolit Peninsula, Cascade
Range, Amerika Utara dengan karakter
sedikitnya pemiskinan HREE. Tataan

tektonik batolit tersebut berada pada busur
benua dengan tipologi granitoid yang
terbentuk sebagai tipe I berdasarkan rasio
isotop *’Sr/**Sr < 0,706!",

Kombinasi unsur LILE terutama Rb
dengan unsur HFSE seperti Th, U, dan Y
diaplikasikan untuk mengetahui
granitoid. Pengayaan Rb dan Th yang
sifat incompatible terhadap
mantel sehingga terkayakan pada proses di
kerak!'” terutama dijumpai pada sampel

karakter

mempunyai

Granitoild Bangka Barat dan Selatan. Hasil
yang  berbeda pada unsur U  yang
mengalami pengayaan hanya pada sampel
Granitoid Bangka Utara (Belinyu) dan
Bangka Tengah.

Kisaran konsentrasi Th dan U masing-
masing 10-15 ppm dan 3-4 ppm[lg] dengan
rasio Th/U pada kisaran 3-7""' sebagai
material kerak benua. Aplikasinya untuk
Granitoid Pulau Bangka, rasio Th/U > 8
sebagai batas karakter kerak benua (Gambar
8). Rasio tersebut membedakan Granitoid
Bangka Barat dan Selatan yang dipengaruhi
oleh kerak.

Tipologi granitoid dengan unsur jejak,
yaitu dengan membandingkan proporsi unsur
Y dan Rb dapat mengetahui tipologi granit.
Kenaikan Y terhadap Rb menunjukkan
afinitas granit tipe I Granitoid Bangka
Tengah yang menunjukkan pola kenaikan Y
terhadap Rb relatif linier mengindikasikan
afinitas granit tipe I (Gambar 9). Hasil

tersebut memperkuat tipologi  Granitoid

Bangka Tengah dengan karakter mixed
sebagai tipe 1.
Kombinasi Gambar 8 dan 9

memperlihatkan Granitoid Bangka Tengah
dan Timur (Belinyu) cenderung mempunyai
komposisi
kerak dan mantel) dengan Granitoid Bangka

mixed (percampuran material

Tengah lebih didominasi komposisi mantel
sehingga memberikan kecenderungan tipe I
(Gambar 9). Rangkuman karakter geokimia
Granitoid Pulau Bangka berdasarkan hasil
analisis unsur jejak disajikan pada Tabel 7.
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Gambar 8. Diagram Rb vs Th/U menunjukkan secara umum Granitoid Bangka Utara (Belinyu) dan Bangka
Tengah dan menunjukkan rasio Th/U < 8 dengan karakter mixed.

Magmatisme Pulau Bangka

Sumber magma dan kemungkinan
kontaminasinya dilakukan dengan data unsur
jejak yang di plot dalam diagram Ta/Yb -
Th/Yb!?! (Gambar 10). Hal ini menunjukkan
Granitoid Pulau Bangka berasal dari dua tipe
sumber berbeda, yaitu shoshonitik untuk
Granitoid Bangka Utara (Belinyu) dan
Bangka Tengah, kerak untuk Granitoid
Bangka Selatan dan Barat. Perbedaan sumber
tersebut  diinterpretasikan  juga  sebagai
episode magmatisme dari  geodinamik
masing-masing yang berbeda  pada

continental margin sebagai produk subduksi
dan kolisi.

Sumber shoshonitik dapat terbentuk di
benua sebagai magmatic arc atau post-
collisional ~ yang  berhubungan dengan
subduksi”?.  Anomali negatif Nb pada
Granitoid Pulau Bangka mengindikasikan
pula pengaruh subduksi (Gambar 7). Pola
diagram unsur tanah jarang dengan
pengayaan LREE dan anomali negatif Eu juga
tipikal granitoid yang berhubungan dengan
subduksi, baik pada island arc atau active

continental margin[ls].




Karakteristik Unsur Jejak dalam Diskriminasi Magmatisme Granitoid Pulau Bangka
Oleh: Kurnia Setiawan Widana dan Bambang Priadi

500
450
400
350 ,
Tipe I
300
£
Lo
Lot
200
150
10 = M = Bangka Barat
. M = Bangka Selatan
ol L [t = Bangka Tengah
. = Bangka Utara (Belinyu)
o
0 500 1000 1500 2000 2500 3000
Eb (ppm)

Gambar 9. Diagram Rb vs Y dari Chappel®

granit tipe L.

Tabel 7. Karakter geokimia unsur jejak Granitoid Pulau Bangka

menunjukkan Granitoid Bangka Tengah menunjukkan tipologi

Ba-Rb-Sr b asio K/RD
Daerah Lokasi HFSE (El Bouseily dan (Blevin Spider Rasio Tipologi
aera oxas (Zr/Y)  El Sokkary, 20"(; g~ Diagram Th/U
1975) Tipe I Tipe S
. Strongly Strongly  LILE — Rb>>
Menumbing differentiated evolved  Cs, Ba,Sr << Strongly
Bangka Strongly 58553 ) evolved
Barat - Tempilang ion k. _differentiated - HFSE -Th, EESlghTt},‘/U >8
Jebus Cl‘lec- Normal granite - Zr>> Nb << > ngst
Alkaline LILE Rb >> Strongly
Bangka . Strongly Strongly  Cs, Ba Sr << B - .
Selatan Toboali differentiated evolved  HFSE —Th >> 83-178 iaQT)IOTj;)h/U> 8,
Zr, Nb<< - Ahtinggl
Pangkal Strongly LILE -Cs, Ba .
Pinang differentiated ) dan Sr << Rasio
Bangka HFSE -Th. Y. 0.1 —3.1 Th/U<8
Tengah Koba/Pading .Strong.ly Strongly Us> Y meningkat
differentiated evolved Zr. Nb << terhadap Rb
Pemali . Strongly Strongly
Calec- differentiated evolved
S. Liat Alkaline di Strongly - LIdI;i -S(I;s<,13a Rasio
Bangka ifferentiated Th/U<8
Strongly _
(BUltiar:a ) Penyamun differentiated HFESE - 0,5-8,3 Moderately
elinyu Th,U>>, evolve
Romodong Strongly Moderately ~ Zr, Nb<<
(Belinyu) differentiated evolved
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mineral-mineral
t[ 16]

Keterdapatan
Granitoid Bangka Bara

pada
sebagai indikasi
karakter peraluminous sebagai tipologi granit
tipe S yang magmatismenya
dipengaruhi kerak selaras dengan plot
diagram Th/Yb-Ta/Yb"*!! (Gambar  10).
Berdasarkan analisis geokimia unsur utama
secara umum Granitoid Pulau Bangka

sumber

tergolong peraluminous dengan pola diagram
variasi Harker yang normal, nilai indeks
SiO,-A/CNK  di 1,119 sebagai
tipe sehingga pengaruh

bawah
karakter s
magmatisme asal mantel yang lebih dominan.
Hasil tersebut diklarifikasi dengan analisis
diagram unsur jejak lain yang lebih stabil,
yaitu rasio Zr/Y dimana membagi afinitas
menjadi  Calc-Alkaline  pada  Granitoid
Bangka Utara (Belinyu) dan Tengah serta
High-K Calc Alkaline. Kombinasi rasio Th/U
dengan plot diagram Th/Yb-Ta/Yb*! dimana

Granitoid Bangka Utara (Belinyu) dan

Bangka Tengah berada dalam pola sumber
Calc-Alkaline menuju  shoshonitik
dengan  sumber magmatisme  sebagai
karakteristik magma tipe I sedangkan Bangka
Selatan dan  Barat dengan  sumber
magmatisme sebagai  karakteristik
magma tipe S. Plot diagram unsur jejak relatif
lebih bisa diterima dikarenakan sifat unsur

dari

crust

Ta, Th, dan Yb yang sangat stabil terhadap
proses magmatik.

Schwartz dan Cobbing menyimpulkan
dua Provinsi granitoid, yaitu Provinsi Utama
(Main Range) atau tipe S meliputi granit di
daerah Bangka Barat (Menumbing), Bangka
Utara (Belinyu), Pemali, dan Permisan
sedangkan Provinsi Timur (Eastern Range)
atau tipe I meliputi Bangka Tengah (Pading)
dan Bangka Selatan (Toboali)[1’4]. Modifikasi
provinsi dan tipologi Granitoid Pulau Bangka
hasil penelitian ini secara grafis disajikan
dalam Gambar 11.
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Gambar 10. Plot diagram Ta/Yb - Th/Yb Pearce" dimodifikasi oleh Bagas''’' pada sampel granitoid Bangka
yang menunjukkan sumber berasal dari shoshonitik dan kerak.
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Gambar 11. Provinsi dan tipe Granitoid Pulau Bangka''' (dengan modifikasi).

KESIMPULAN

Berdasarkan data, diagram baik unsur
jejak dan tanah jarang menunjukkan
Granitoid Pulau Bangka telah mengalami
fraksinasi dan evolusi lanjut sebagai karakter
tipe S. Perajahan dalam diagram laba-laba
menunjukkan pengayaan LREE dibandingkan
HREE yang relatif datar serupa dengan
batolit Peninsula, Cascade Range tetapi
memiliki tipe 1 pada tektonik
continental arc. Data unsur jejak dan tanah
jarangnya melalui kombinasi diagram Th/U
dan (Th/Yb- Ta/Yb) serta Zr/Y menunjukkan
karakter sumber magmatisme dan afinitas

situasi

magma Granitoid Pulau Bangka dipengaruhi
dari dua sumber, yaitu percampuran kerak-
mantel (mixed) dengan afinitas Calc-Alkaline
sebagai karakteristtk magma tipe 1 pada
Granitoid Bangka Utara (Belinyu) dan

Bangka Tengah, serta kerak (crust) dengan
High-K  Calc-Alkaline  sebagai
karakteristtk magma tipe S pada Granitoid
Bangka Selatan, dan Bangka Barat.

afinitas
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